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ABSTRACT

This study aims to: (1) Determine the relationship between students’ perceptions
and climate change mitigation behavior in the context of SDGs 13 (Climate
Action), (2) Determine the relationship between students’ understanding and
climate concepts and climate change mitigation behavior in the context of SDGs
13, and (3) Determine the simultaneous relationship between students’
perceptions and understanding toward climate change mitigation behavior among
eleventh-grade students of SMAS Semen Padang. This study employed a
guantitative approach with a correlational research design. The sample consisted
of 60 eleventh-grade students of SMAS Semen Padang. Data were collected
using a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability.
Data analysis techniques included descriptive analysis, Pearson Product Moment
correlation, and multiple correlation analysis using SPSS version 26.0. The results
showed that: (1) There was a positive and significant relationship between
students’ perceptions and climate change mitigation behavior with a correlation
coefficient of 0.329 and significance value of 0.010 < 0.05, (2) There was a
positive relationship between students’ understanding and climate change
mitigation behavior with a correlation coefficient of 0.210, but it was not significant
because the significance value was 0.108 > 0.05, and (3) Simultaneously,
students’ perceptions and understanding had a positive and significant relationship
with climate change mitigation behavior with an R value of 0.332 and Sig. F
Change of 0.036 < 0.05, although the relationship was categorized as low. The
findings indicate that students’ climate change mitigation behavior is also
influenced by other factors such as social environment, habits, and school support
in implementing SDGs 13-based environmental education.

Keywords: perception,understanding,climate change mitigation,SDGs 13,climate
action

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim dalam konteks SDGs 13 (Climate Action), (2)
Mengetahui hubungan pemahaman konsep perubahan iklim pada siswa terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim dalam konteks SDGs 13, dan (3) Mengetahui
hubungan persepsi dan pemahaman siswa secara bersama-sama terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim pada siswa kelas XI SMAS Semen Padang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa kelas XI SMAS Semen

224



mailto:Merrinfebrian52@gmail.com
mailto:2sarinova@fis.unp.ac.id

Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Padang. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, uji korelasi Pearson Product Moment, dan korelasi berganda dengan
bantuan SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim dengan nilai korelasi sebesar 0,329 dan signifikansi 0,010 < 0,05,
(2) Terdapat hubungan positif antara pemahaman siswa terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim dengan nilai korelasi sebesar 0,210, namun tidak signifikan
karena nilai signifikansi 0,108 > 0,05, dan (3) Secara simultan persepsi dan
pemahaman siswa memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap perilaku
mitigasi perubahan iklim dengan nilai R sebesar 0,332 dan Sig. F Change sebesar
0,036 < 0,05, meskipun hubungan yang terbentuk masih tergolong rendah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku mitigasi perubahan iklim siswa juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan sosial, kebiasaan, dan dukungan
sekolah dalam penerapan pendidikan berbasis SDGs 13.

Kata Kunci: persepsi, pemahaman, mitigasi perubahan iklim, SDGs 13, climate
action

A.Pendahuluan masyarakat, termasuk  generasi
Perubahan iklim merupakan salah muda.

satu tantangan global terbesar abad

ke-21 yang memberikan dampak Fenomena banjir di wilayah

Kota Padang, termasuk kawasan

sekitar SMAS Semen Padang,

signifikan  terhadap lingkungan,

ekonomi, dan kehidupan sosial

masyarakat. Menurut menunjukkan bahwa ketika curah

Intergovernmental Panel on Climate hujan tinggi terjadi - dalam  waktu
Change (IPCC, 2023), peningkatan

suhu rata-rata global telah memicu

singkat, air berpotensi tidak
tertampung secara optimal oleh
sistem drainase yang ada. Kondisi

berbagai fenomena ekstrem seperti

banjir, kekeringan, perubahan pola tersebut  dapat  dipengaruhi - oleh

curah hujan, dan kenaikan muka air beberapa faktor seperti berkurang

laut. Kondisi ini menunjukkan bahwa nya daerah resapan ar,

perubahan  iklim bukan hanya penyumbatan saluran air akibat

menjadi isu lingkungan, tetapi juga sampah,  perubahan  penggunaan

menjadi persoalan pembangunan lahan,  pembangunan yang  tidak

berkelanjutan  yang memerlukan memperhatkan ~ daya  dukung

keterlibatan seluruh elemen lingkungan,  penyempitan  saluran

drainase, serta rendahnya kesadaran
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masyarakat dalam menjaga
lingkungan. Dampaknya, genangan
air dapat terjadi pada jalan, maupun

area sekitar fasilitas umum seperti

sekolah.
Dalam konteks Sustainable
Development Goals (SDGs),

khususnya tujuan ke-13 yaitu Climate
Action, pendidikan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat terhadap
perubahan iklim. Pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai media pembentukan sikap,
persepsi, dan perilaku  yang
mendukung keberlanjutan
lingkungan. Sekolah menjadi institusi
penting dalam membentuk kesadaran
lingkungan siswa melalui
pembelajaran dan kegiatan yang
berkaitan dengan mitigasi perubahan
iklim.

Persepsi dan pemahaman
merupakan dua aspek penting dalam
pembentukan perilaku mitigasi
perubahan iklim. Persepsi berkaitan

dengan cara siswa memandang

tingkat keparahan dan urgensi
perubahan iklim, sedangkan
pemahaman berkaitan dengan

kemampuan siswa dalam
menjelaskan konsep perubahan iklim,
penyebab, dampak, serta strategi
mitigasi yang dapat dilakukan. Siswa
yang memiliki persepsi positif dan
pemahaman yang baik terhadap

perubahan iklim cenderung
menunjukkan perilaku ramah
lingkungan seperti  penghematan

energi, pengelolaan sampah, dan
pengurangan penggunaan plastik

sekali pakai.

Namun, pada kenyataannya masih
terdapat siswa yang menganggap
perubahan iklim sebagai isu yang
jauh  dari kehidupan sehari-hari
sehingga perilaku mitigasi belum
diterapkan secara optimal. Selain itu,
penelitian mengenai hubungan
persepsi dan pemahaman siswa
terhadap perilaku mitigasi perubahan
iklim dalam konteks SDGs 13 masih
relatif terbatas, khususnya pada

tingkat sekolah menengah atas.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan persepsi
dan pemahaman siswa terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim
dalam konteks SDGs 13 pada siswa

kelas XI SMAS Semen Padang.
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Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan
lingkungan dan pembelajaran

geografi berbasis keberlanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian  korelasional. Penelitian
SMAS Semen

Padang dengan subjek penelitian

dilaksanakan di

siswa kelas Xl tahun ajaran
2025/2026.
berjumlah 60 siswa yang dipilih

Sampel penelitian

menggunakan  teknik  probability
sampling dengan jenis simple random

sampling.

Variabel penelitian terdiri atas
persepsi siswa (Xi), pemahaman
konsep perubahan iklim pada siswa
(X2), dan perilaku mitigasi perubahan
iklim (Y). Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket skala
Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum digunakan

dalam penelitian.

Analisis data dilakukan

menggunakan  analisis  deskriptif

untuk mengetahui gambaran masing-
variabel

masing penelitian.

Selanjutnya, uji hubungan antar

variabel dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment,
sedangkan hubungan simultan diuji
menggunakan korelasi berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS versi

26 for Windows.

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap 60
siswa kelas Xl SMAS Semen
Padang, diperoleh data mengenai
persepsi siswa, pemahaman siswa,
dan perilaku mitigasi perubahan iklim
dalam konteks SDGs 13. Data
penelitian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan korelasi untuk
mengetahui hubungan antarvariabel
penelitian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa persepsi siswa
memiliki  hubungan positif dan
signifikan terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim, sedangkan
pemahaman siswa memiliki
hubungan  positif namun tidak
signifikan. Selain itu, secara simultan
persepsi dan pemahaman siswa
menunjukkan hubungan positif dan
signifikan terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim. Berikut merupakan
uraian hasil penelitian dan
pembahasan masing-masing

variabel.
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Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Penelitian

Variabel N Mini Max Mean Ket
mu imu
m m

Persepsi 60 30 55 42,78 Baik
Siswa

Pemaha 60 28 54 40,65 Cukup
man Baik
Siswa

Perilaku 60 35 60 48,32 Baik
Mitigasi

Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui gambaran umum
data penelitian yang meliputi variabel
persepsi siswa, pemahaman siswa,
dan perilaku mitigasi perubahan iklim.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
diperoleh bahwa nilai rata-rata
variabel persepsi siswa berada pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
pandangan positif terhadap isu
perubahan iklim dan pentingnya

tindakan mitigasi lingkungan.

Variabel pemahaman konsep
perubahan iklim pada siswa juga
menunjukkan kategori cukup baik.
Sebagian besar siswa telah
memahami konsep perubahan iklim,
penyebab, dampak, dan upaya
mitigasi yang dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, masih
terdapat beberapa siswa yang belum
sepenuhnya memahami hubungan
antara aktivitas manusia dengan

perubahan iklim secara menyeluruh.

1. Hubungan

Sementara itu, variabel perilaku
mitigasi perubahan iklim
menunjukkan kategori baik. Siswa

telah menerapkan beberapa perilaku

mitigasi sederhana seperti
menghemat  penggunaan listrik,
menjaga  kebersihan  lingkungan
sekolah, serta mengurangi

penggunaan plastik sekali pakai.
Meskipun demikian, perilaku mitigasi
yang dilakukan siswa masih perlu
ditingkatkan agar lebih konsisten

dalam kehidupan sehari-hari.

Persepsi Siswa

terhadap Perilaku Mitigasi

Perubahan Iklim

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Product
Moment Persepsi Siswa terhadap
Prilaku Mitigasi Perubahan Iklim

Variabel Nilai Korelasi  Sig.
(r)
Persepsi Siswa (X1) 0,329 0,010
dengan Perilaku
Mitigasi (Y)

Hasil uji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan bahwa nilai
korelasi antara persepsi siswa (Xj)
dengan perilaku mitigasi perubahan
iklim (Y) sebesar 0,329 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa
terhadap perilaku mitigasi perubahan

iklim.
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Nilai korelasi sebesar 0,329
menunjukkan bahwa hubungan
yang terjadi berada pada kategori
rendah, namun memiliki arah
hubungan yang positif. Hal ini
berarti bahwa semakin baik
persepsi siswa terhadap
perubahan iklim, maka perilaku
mitigasi perubahan iklim siswa juga
cenderung meningkat. Siswa yang
memiliki persepsi baik terhadap
dampak perubahan iklim
cenderung lebih peduli terhadap
lingkungan  dan  menunjukkan
perilaku mitigasi seperti
menghemat penggunaan listrik,
mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, dan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi siswa memiliki
kontribusi terhadap pembentukan
perilaku mitigasi perubahan iklim.
Meskipun hubungan yang
diperoleh  tidak terlalu kuat,
persepsi  yang baik  dapat
mendorong siswa untuk lebih
sadar terhadap pentingnya
menjaga lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Hubungan Pemahaman Konsep
Perubahan Iklim Pada Siswa

terhadap Prilaku Mitigasi
Perubahan Iklim

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Product
Moment Pemahaman Konsep
Perubahan Iklim terhadap Prilaku
Mitigasi Perubahan lklim

Variabel Nilai Korelasi  Sig.
(n
Pemahaman Siswa 0,210 0,108
(X,) dengan Perilaku
Mitigasi (Y)

Hasil uji korelasi Pearson
Product Moment menunjukkan
bahwa nilai  korelasi antara
pemahaman konsep perubahan
iklim pada siswa (X;) dengan
perilaku mitigasi perubahan iklim
(Y) sebesar 0,210 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,108 > 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman siswa memiliki
hubungan positif namun tidak
signifikan terhadap perilaku
mitigasi perubahan iklim.

Nilai korelasi sebesar 0,210
menunjukkan bahwa hubungan
yang terjadi berada pada kategori
rendah. Meskipun siswa memiliki
pemahaman mengenai perubahan
iklim, pemahaman tersebut belum
sepenuhnya memengaruhi perilaku
mitigasi perubahan iklim secara
nyata. Sebagian siswa telah
memahami penyebab dan dampak
perubahan iklim, namun belum

konsisten dalam  menerapkan
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perilaku ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman siswa saja
belum cukup untuk membentuk
perilaku mitigasi perubahan iklim
yang kuat. Perilaku siswa juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kebiasaan, lingkungan sosial, dan
kesadaran individu terhadap

pentingnya menjaga lingkungan.

3. Hubungan Persepsi dan
Pemahaman Konsep Perubahan
Iklim Pada Siswa terhadap Prilaku

Mitigasi Perubahan Iklim

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi Berganda
Persepsi dan Pemahaman Konsep
Perubahan Iklim terhadap Prilaku Mitigasi
Perubahan Iklim Pada Siswa

Variabel Nilai Sig. F
R Change

Persepsi (X1) dan 0,332 0,036
Pemahaman (X,) terhadap
Perilaku Mitigasi (Y)

Hasil analisis korelasi berganda
menunjukkan bahwa persepsi siswa
dan pemahaman konsep perubahan
ikim pada siswa secara simultan
memiliki  hubungan positif dan
signifikan terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai R sebesar 0,332 dengan
nilai Sig. F Change sebesar 0,036 <
0,05.

Nilai R

menunjukkan  bahwa

sebesar 0,332
hubungan

antara persepsi dan pemahaman
siswa terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim berada pada kategori
rendah, namun memiliki arah
hubungan yang positif. Hal ini berarti
bahwa persepsi dan pemahaman
siswa secara bersama-sama

memberikan  kontribusi  terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim
siswa.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki persepsi
baik dan pemahaman yang cukup
mengenai perubahan iklim cenderung
menunjukkan perilaku mitigasi yang
lebih baik dibandingkan siswa yang
memiliki persepsi dan pemahaman
rendah. Perilaku tersebut terlihat dari
kepedulian siswa terhadap
kebersihan lingkungan, penghematan
energi, serta upaya mengurangi
penggunaan bahan vyang dapat

mencemari lingkungan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa:

a. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap siswa
kelas XI SMAS Semen Padang
mengenai hubungan persepsi dan

pemahaman  siswa terhadap
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perilaku mitigasi perubahan iklim
dalam  konteks SDGs 13,
diperoleh beberapa kesimpulan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
persepsi siswa (X;) memiliki
hubungan positif dan signifikan
terhadap perilaku mitigasi
perubahan iklim dengan nilai
korelasi sebesar 0,329 dan nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik persepsi siswa
terhadap perubahan iklim, maka
perilaku mitigasi perubahan iklim
siswa juga cenderung meningkat.
. Pemahaman konsep perubahan
iklim pada siswa (X;) memiliki
hubungan positif terhadap
perilaku mitigasi perubahan iklim
dengan nilai korelasi sebesar
0,210. Namun, hubungan tersebut
tidak signifikan karena nilai
signifikansi sebesar 0,108 > 0,05.

Hal ini  menunjukkan bahwa

pemahaman siswa mengenai
perubahan iklim belum
sepenuhnya memengaruhi

perilaku mitigasi perubahan iklim
secara nyata.

. Secara simultan, persepsi dan
pemahaman konsep perubahan
iklim pada siswa  memiliki

hubungan positif dan signifikan

terhadap perilaku mitigasi

perubahan iklim dengan nilai R
sebesar 0,332 dan nilai Sig. F
Change sebesar 0,036 < 0,05.
Dengan demikian, persepsi dan
pemahaman konsep perubahan
iklim pada siswa secara bersama-

sama  berkontribusi  terhadap

perilaku mitigasi perubahan iklim
dalam konteks SDGs 13 pada
siswa kelas XI SMAS Semen

Padang.
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